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Korespondensi: ABSTRACT: The shipping industry is a vital sector in supporting trade activities
feryarfiansyah@gmail.com  gnd the global economy. One of the crucial aspects in port operations is the licensing
process of ship arrival documents. Delays in the process of applying for ship arrival
document permits are not new to the shipping industry. This study aims to determine
the causes of delays in the process of applying for ship arrival document permits at
PT. Pelayaran Tresnamuda Sejati by using Fishbone Diagram Tools as a method of
finding the root of the problems experienced by the company. With the implementation
and identification using the fishbone diagram, it is hoped that PT. Pelayaran
Tresnamuda Sejati can reduce the risk of delays in the ship document licensing process
and improve overall operational efficiency.
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ABSTRAK: Industri pelayaran merupakan sektor yang vital dalam mendukung
aktivitas perdagangan dan perekonomian global. Salah satu aspek krusial dalam
operasional pelabuhan adalah proses perizinan dokumen kedatangan kapal.
Keterlambatan proses pengajuan izin dokumen kedatangan kapal bukanlah hal baru
dalam industri pelayaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab
keterlambatan proses pengajuan izin dokumen kedatangan kapal di PT. Pelayaran
Tresnamuda Sejati dengan menggunakan Tools Fishbone Diagram sebagai metode
dalam mencari akar permasalahan yang dialami oleh perusahaan tersebut. Dengan
implementasi serta identifikasi menggunakan fishbone diagram diharapkan PT.
Pelayaran Tresnamuda Sejati dapat mengurangi risiko keterlambatan proses perizinan
dokumen kapal dan meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan.

Kata Kunci: Risiko, Manajemen Risiko, Fishbone Diagram, Dokumen Kedatangan
Kapal.

PENDAHULUAN

Industri pelayaran merupakan sektor yang vital dalam mendukung aktivitas perdagangan
danperekonomian global. Efisiensi operasional pelabuhan menjadi kunci utama dalam menjaga
kelancaran arus barang dan jasa. Salah satu aspek krusial dalam operasional pelabuhan adalah proses
penngajuan izin dokumen kapal. Proses pengajuan izin dokumen kedatangan kapal merupakan
serangkaian tahapan yang harus dilalui oleh kapal sebelum masuk ke pelabuhan dan melakukan
bongkar muat. Proses ini bertujuan untuk menjalankan semua peraturan perundang-ndangan yang
berlaku, serta untuk keamanan dan keselamatan pelayaran.

Berdasarkan penelitian terdahulu Gunawan et al dalam Salain, dkk., (2019) dapat diketahui
bahwa semakin lama pengajuan izin pada dokumen kedatangan di kapal menyebabkan potensi
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mnculnya permasalahan akan semakin tinggi dan tingkat risiko akan semakin signifikan dalam hal yang
dihadapi.

Keterlambatan proses perizinan dokumen kedatangan kapal bukanlah hal baru dalam industri
pelayaran. Berbagai faktor dapat menjadi penyebabnya, mulai dari birokrasi yang rumit, kurangnya
koordinasi antar instansi terkait, hingga masalah teknis dalam sistem informasi yang digunakan. PT.
Pelayaran Tresnamuda Sejati, sebagai salah satu perusahaan pelayaran nasional, tidak luput dari
permasalahan ini. Keterlambatan proses perizinan dokumen kedatangan kapal pada perusahaan ini telah
menimbulkan dampak negatif terhadap operasional perusahaan, seperti terganggunya jadwal
pengiriman barang, menurunya kepercayaan pelanggan dan mitra bisnis, serta bertambahnya biaya
operasional yang mengakibatkan kerugian finansial secara signifikan bagi perusahaan pelayaran dan
seluruh rantai pasok terkait.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menganalisis penyebab dari keterlambatan
pengajuan dari proses izin dokumen dalam kedatangan kapal. Hasil penelitian yang ditemukan oleh
Saiful Bahri (2020) menunjukkan bahwa faktor utama yang berkontribusi terhadap keterlambatan
adalah kurangnya koordinasi antar instansi terkait, serta kurangnya transparansi dalam proses perizinan.
Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Jouad, S., & Hamri, M. H. (2020) menyoroti pentingnya
penggunaan teknologi informasi yang terintegrasi untuk mempercepat proses perizinan.

Oleh karena itu, pentingnya dilakukan identifikasi akar penyebab keterlambatan proses
perizinan dokumen kedatangan kapal dalam upaya meningkatkan efisiensi operasional pelabuhan.
Dengan menggunakan Fishbone Diagram, diharapkan dapat dilakukan analisis yang komprehensif
terhadap berbagai faktor yang mungkin berkontribusi terhadap keterlambatan, baik faktor internal
maupun eksternal. Hasil analisis ini dapat menjadi dasar bagi PT. Pelayaran Tresnamuda Sejati untuk
merumuskan strategi perbaikan yang tepat sasaran.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan untuk menemukan dan mempelajari sumber masalah yang
menyebabkan keterlambatan proses pengajuan izin dokumen dari kedatangan kapal pada PT. Pelayaran
Tresnamuda Sejati. Penelitin ini memakai studi literatur berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu
dalam mengumpulkan data. Sedangkan teknik analisis data menggunakan fishbone diagram untuk
menganalisis dan mengidentifikasi penyebab yang menjadi akar dari permasalahan keterlambatan
proses perizinan dokumen kedatangan kapal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Diagram cause and effect juga dikenal sebagai diagram tulang ikan, diagram ini dikembangkan
pertama kali oleh Kouru Ishikawa, menurut Soemohadiwidjojo dalam Agustina Dwiyanti (2019).
Diagram ini berperan dalam desain produk dan pencegahan kesalahan dalam mengidentifikasi dan
mengidentifikasi faktor penyebab utamanya.

Pada umumnya, tujuan dari diagram tulang ikan yaitu untuk menemukan dan mengidentifikasi
penyebab potensial atau yang memungkinkan dari suatu efek tertentu dan memisahkan yang menjadi
penyebab dari akar permasalahannya (Yamit dalam Agustina Dwiyanti, 2019).
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Gambar 1 Fishbone Diagram

Diagram tulang ikan, juga dikenal sebagai sebab akibat, adalah metode terstruktur yang
memungkinkan analisis lebih mendalam untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi pada
ketidaksesuaian, masalah dan perbedaan yang terjadi. Menurut Murnawan dan Mustofa (2014) di
Gasversz, 1997: 112. Untuk melakukan identifikasi dari analisis dengan menggunnkan diagram tulang
ikan, ada enam langkah yang harus dilakukan, yaitu:

Menyetujui Pernyataan Masalah (pernyataan masalah)
Mengidentifikasi Penyebab Masalah

Mengidentifikasi Kategori Penyebab

Menemukan Penyebab Potensial

Mengkaji Kembali

. Mencapai Kesepakatan

Dalam industri manufaktur, kategori 6M biasanya digunakan:
Mesin (mesin atau teknologi)

Metode (metode atau proses)

Material (termasuk bahan baku, konsumsi dan informasi)
Tenaga Kerja (tenaga kerja atau pekerjaan fisik)
Pengukuran (pengukuran atau inspeksi)

Milieu / Mother Nature (lingkungan)

Untuk menemukan masalah dengan proses pengajuan izin pada dokumen kapal PT. Pelayaran
Tresnamuda Sejati. Selanjutnya, fishbone diagram digunakan untuk mengidentifikasi penyebab proses
pengajuan izin dokumen kapal memakan waktu yang lama. Dalam pembuatan diagram ini, yaitu,
terdapat bagian utama yang membahas masalah atau faktor penyebab yang akan diidentifikasi.
Masalah utama kepala ikan ini adalah proses perizinan kapal yang tertunda. Selanjutnya, terdapat
empat kategori penyebab pada tubuh ikan: faktor man (manusia), faktor mechine (mesin), material
(material) dan methode (metode). Dari masing-masing kategori ini, terdapat beberapa cabang yang
berfungsi sebagai faktor penyebab utama. Dengan menggunakan fishbone diagram, berikut adalah
visualisasi dari sebab dan akibat dari masalah keterlambatan proses pengajuan izin dokumen kapal di
PT. Pelayaran Tresnamuda Sejati. Hal ini ditunjukkan dalam Gambar 1.2 sebagai berikut:

oL

o000 CT®
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Methode

Gambar 2 Fishbone Diagram

Penjelasan Dari fishbone diagram diatas yang akan dijabarkan sebagai berikut:
Aspek Man
Dalam aspek manusia disini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu shipper terlambat
mengirim data, keterlambatan pihak TMS menginput data faktor tersebut menjadi suatu akar
terjadinya keterlambatan proses pengajuan izin dokumen kapal di PT. Pelayaran Tresnamuda Sejati.
Dr. Theo Notteboom, profesor di Shanghai Maritime University, dalam publikasinya tahun
2019 menyatakan: "Faktor manusia tetap menjadi elemen kritis dalam rantai logistik maritim.
Keterlambatan pengiriman data oleh shipper atau keterlambatan input data oleh staf dapat
menyebabkan efek domino yang signifikan pada seluruh proses perizinan dokumen kapal."
Penelitian oleh Dr. Jasmine Siu Lee Lam dari Nanyang Technological University pada tahun
2020 mengungkapkan: "Meskipun digitalisasi telah meningkatkan efisiensi operasional pelabuhan,
ketergantungan pada input manusia masih signifikan. Keterlambatan atau kesalahan dalam input data
oleh personel dapat menjadi bottleneck utama dalam proses perizinan kapal."

Aspek Material

Dalam aspek material ini menyebabkan keterlambatan dalam penanganan dokumen
kedatangan kapal, keterlambatan pengiriman dokumen dari pihak lain, kehilangan atau kerusakan
dokumen dan kualitas dokumen yang buruk, oleh karena itu petugas harus menunggu dokumen yang
lengkap dan berkualitas baik sebelum di proses dan ditindak lanjuti, oleh karena itu pentingnya petugas
lebih memastikan kualitas, ketepatan waktu, dan kelengkapan dokumen yang diterima untuk
menghindari penundaan dalam penanganan dokumen kedatangan kapal.

Menurut Dr. Maria Boile, seorang ahli manajemen pelabuhan dari University of Piraeus,
dalam penelitiannya tahun 2020: "Kualitas dan ketepatan waktu dokumen sangat penting dalam
operasi pelabuhan modern. Keterlambatan atau ketidaklengkapan dokumen dapat menyebabkan
penundaan signifikan dalam proses clearance kapal, yang berdampak pada efisiensi keseluruhan
pelabuhan dan rantai pasokan."

Profesor Lee Tae-woo dari Korea Maritime and Ocean University, dalam publikasinya tahun
2019, menyatakan: "Digitalisasi dokumen pelabuhan dan sistem manajemen informasi yang
terintegrasi dapat secara signifikan mengurangi waktu pemrosesan dan meningkatkan akurasi. Namun,
petugas pelabuhan tetap memiliki peran kritis dalam memverifikasi kualitas dan kelengkapan
informasi yang diterima.”
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Aspek Machine

Dalam aspek ini pengelolaan perizinan dokumen kapal memiliki beberapa penyebab yaitu
fasilitas atau alat, teknologi pengelolaan yang masih terbatas seperti keterbatasan perangkat keras
(computer dan printer), server aplikasi down karena kondisi sinyal buruk. Dari beberapa penyebab
tersebut dapat menjadikan aspek ini sebagai akar permasalahan dari keterlambatan proses pengajuan
izin dokumen kapal di PT. Pelayaran Tresnamuda Sejati.

Aspek Machine sendiri adalah aspek yang berhubungan dengan penggunaan mesin.
Penggunaan mesin dalam konteks keterlambatan proses perizinan dokumen kapal ini bertujuan agar
mempermudah pengelolaan proses perizinan dokumen kapal. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa Kketersediaan peralatan yang lengkap dalam proses perizinan dokumen kapal sangat
mempengaruhi dalam kelancaran proses pengajuan izin dokumen kapal di PT. Pelayaran Tresnamuda
Sejati.

Dr. Michele Acciaro, ahli manajemen pelabuhan dari Kiihne Logistics University, dalam
artikelnya tahun 2021 menyoroti: "Ketersediaan perangkat keras yang memadai dan konektivitas
jaringan yang stabil adalah prasyarat untuk implementasi sistem manajemen pelabuhan yang efektif.
Gangguan pada aspek ini dapat menyebabkan keterlambatan signifikan dalam proses perizinan dan
clearance kapal."

Dr. Yui-yip Lau, peneliti dari Hong Kong Polytechnic University, dalam publikasinya tahun
2019 menyatakan: "Infrastruktur teknologi informasi yang andal dan up-to-date sangat penting dalam
manajemen pelabuhan modern. Keterbatasan perangkat keras dan masalah konektivitas dapat secara
signifikan menghambat efisiensi operasional, terutama dalam pemrosesan dokumen kapal."

Aspek Methode

Dalam aspek metode ini mempunyai penyebab terkait keterlambatan proses perizinan
dokumen kapal yaitu proses perizinan dokumen yang rumit, terjadinya kesalahan input data ketika
kapal sampai di dermaga yang menyebabkan terjadinya perubahan data ketika kapal sampai di
dermaga dan proses perizinan dokumen yang rumit. Dari beberapa faktor tersebut dapat disimpulkan
bahwa dalam melakukan penginputan data harus merencanakan metode yang sesuai dan harus teliti
dalam menginput data. Agar proses penginputan data berjalan dengan lancar tanpa ada kendala yang
terjadi.

Dr. Michaél Dooms, profesor di Vrije Universiteit Brussel, dalam penelitiannya tahun 2019
menyatakan: "Kompleksitas proses perizinan dokumen kapal sering menjadi sumber keterlambatan.
Diperlukan pendekatan yang lebih terstruktur dan standarisasi prosedur untuk mengurangi kesalahan
input dan mempercepat proses."

Penelitian oleh Dr. Dong-Wook Song dari World Maritime University pada tahun 2020
mengungkapkan: "Kesalahan input data saat kedatangan kapal dapat mengakibatkan efek domino
yang signifikan pada seluruh proses perizinan. Implementasi sistem verifikasi data real-time dan
pelatihan staf yang intensif dapat membantu mengurangi kesalahan ini."

ANALISIS
Berdasarkan penjelasan yang diberikan, kami akan menganalisis risiko yang paling sering

terjadi dan penyebabnya:
Risiko yang paling sering terjadi: Keterlambatan proses perizinan dokumen kapal
Penyebab utama:
1.  Aspek Man (Manusia):

- Shipper terlambat dalam mengirim data

- Pihak TMS terlambat dalam menginput data
2. Aspek Material (Bahan):

- Keterlambatan pengiriman dokumen dari pihak lain

- Kualitas dokumen yang buruk

- Kehilangan atau kerusakan dokumen
3. Aspek Machine (Mesin):

- Keterbatasan perangkat keras (komputer dan printer)

- Server aplikasi down karena kondisi sinyal buruk
4. Aspek Methode (Metode):
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- Proses perizinan dokumen yang rumit
- Terjadinya kesalahan input data
- Perubahan data ketika kapal sampai di dermaga

Keterlambatan proses perizinan dokumen kapal tampaknya merupakan risiko yang paling
sering terjadi di PT. Pelayaran Tresnamuda Sejati. Risiko ini terjadi karena kombinasi dari berbagai
faktor yang saling terkait dalam empat aspek utama.

Faktor yang paling signifikan tampaknya berasal dari aspek Man dan Material. Keterlambatan
pengiriman data oleh shipper dan keterlambatan input data oleh pihak TMS langsung berdampak pada
timeline proses perizinan. Hal ini diperparah olen masalah pada aspek Material, di mana dokumen
yang diterima sering terlambat, berkualitas buruk, atau bahkan hilang/rusak.

Aspek Machine juga berperan penting, terutama karena keterbatasan perangkat keras dan
masalah konektivitas. Ini menunjukkan bahwa infrastruktur teknologi yang ada mungkin tidak
memadai untuk menangani volume dan kompleksitas pekerjaan yang ada.

Dari segi Methode, proses perizinan yang rumit dan rawan kesalahan input data menambah
risiko keterlambatan. Perubahan data ketika kapal tiba di dermaga juga mengindikasikan adanya
masalah dalam koordinasi atau komunikasi antara berbagai pihak yang terlibat.

Untuk mengatasi risiko ini, perusahaan perlu mengambil pendekatan holistik yang mencakup:

1. Peningkatan koordinasi dengan shipper dan pelatihan staf TMS untuk mempercepat proses
pengiriman dan input data.

2. Standarisasi dan peningkatan kualitas dokumen, serta implementasi sistem manajemen dokumen

yang lebih baik.

Investasi dalam infrastruktur teknologi yang lebih andal dan kapabel.

Penyederhanaan proses perizinan dan implementasi sistem verifikasi data yang lebih ketat untuk

mengurangi kesalahan input.

Dengan mengatasi akar permasalahan di semua aspek ini, PT. Pelayaran Tresnamuda Sejati dapat

secara signifikan mengurangi risiko keterlambatan proses pengajuan izin dokumen kapal.

3.
4.

SIMPULAN

Keterlambatan proses perizinan dokumen kedatangan kapal di PT. Pelayanan Tresnamuda
Sejati disebabkan oleh faktor manusia, material, mesin dan metode. Dalam mengatasi risiko
keterlambatan ini, langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh perusahaan berdasarkan analisis
fishbone diagram tersebut yaitu:

1. Meningkatkan koordinasi antar departemen terkait untuk memastikan informasi dan
dokumen yang diperlukan tersedia tepat waktu

2. Melakukan standarisasi dokumen agar proses perizinan menjadi lebih efisien dan
terstruktur

3. Melakukan investasi dalam teknologi yang dapat membantu mempercepat proses
perizinan, seperti sistem manajemen dokumen digital atau perangkat lunak otomatisasi

4. Menyederhanakan proses perizinan dengan mengidentifikasi dan menghilangkan langkah-
langkah yang tidak perlu

Dengan pengimplementasian langkah-langkah tersebut diharapkan PT. Pelayaran Tresnamuda
Sejati dapat mengurangi risiko keterlambatan proses pengajuan izin dokumen kapal dan meningkatkan
efisiensi operasional perusahaan secara keseluruhan.
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